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ABSTRAK 
Komunikasi efektif merupakan kompetensi penting bagi mahasiswa keperawatan untuk memberikan asuhan yang 

berkualitas dan membangun hubungan terapeutik dalam praktik klinis. Namun, mahasiswa keperawatan masih 

menghadapi kesulitan dalam berbicara secara percaya diri dan efektif, terutama ketika menerapkan keterampilan 

komunikasi dalam situasi klinis. Role play merupakan strategi pembelajaran aktif yang memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk berlatih berbicara melalui situasi yang menyerupai kondisi nyata. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh teknik role play terhadap kemampuan berbicara mahasiswa keperawatan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one-group pretest-posttest. Sampel 

terdiri atas 40 mahasiswa keperawatan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan rubrik penilaian kemampuan berbicara dan lembar observasi komunikasi yang diberikan sebelum 

dan sesudah intervensi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan Paired Sample t-Test. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berbicara mahasiswa keperawatan setelah penerapan 

teknik role play, dengan nilai rata-rata meningkat dari 67,15 pada pretest menjadi 85,63 pada posttest. Hasil 

Paired Sample t-Test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest (p = 0,000; 

p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa teknik role play berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berbicara mahasiswa keperawatan. Kesimpulannya, teknik role play merupakan strategi 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa keperawatan. Penerapan teknik 

ini dapat menjadi alternatif pembelajaran berbasis pengalaman untuk mendukung pengembangan kemampuan 

komunikasi mahasiswa dalam menghadapi praktik klinis. 

Kata kunci: Kemampuan Berbicara, Komunikasi Terapeutik, Mahasiswa Keperawatan, Role Play 

 

 

ABSTRACT 
Effective communication constitutes a fundamental competency in nursing education and practice, enabling 

nursing students to deliver quality care and establish therapeutic relationships with patients. Nevertheless, 

nursing students may experience difficulties in expressing themselves confidently and effectively, particularly 

when applying communication skills in clinical situations. Role play offers an experiential learning strategy that 

engages students in simulated situations and provides opportunities to develop their speaking performance 

through active practice. This study aimed to examine the effect of the role-play technique on nursing students’ 

speaking performance. This quantitative study employed a pre-experimental one-group pretest-posttest design. 

The participants were 40 nursing students selected using purposive sampling. Data were collected using a 

speaking performance assessment rubric and a communication observation sheet administered before and after 

the intervention. The data were analyzed using descriptive statistics and a paired-samples t-test. The findings 

demonstrated an improvement in nursing students’ speaking performance following the implementation of the 

role-play technique, as reflected in the increase in the mean score from 67.15 on the pretest to 85.63 on the 

posttest. The paired-samples t-test revealed a statistically significant difference between the pretest and posttest 

scores (p = 0.000; p < 0.05). These findings indicate that the role-play technique significantly improved nursing 

students’ speaking performance. In conclusion, the role-play technique represents an effective experiential 

learning strategy for enhancing nursing students’ speaking performance. Its implementation may serve as an 

alternative instructional approach to strengthen students’ communication skills and prepare them for effective 

communication in clinical practice. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan berbicara merupakan kompetensi penting bagi mahasiswa keperawatan karena 

diperlukan untuk menyampaikan informasi secara jelas, tepat, dan percaya diri dalam proses 

pelayanan keperawatan. Namun, mahasiswa keperawatan masih menghadapi hambatan dalam 

kemampuan berbicara, seperti kurang percaya diri, kecemasan, dan kesulitan mengaplikasikan 

pengetahuan komunikasi ke dalam situasi praktik. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berlatih 

berbicara secara aktif dan kontekstual. Ramezanzade Tabriz et al. (2024) menunjukkan bahwa 

intervensi pendidikan, termasuk pembelajaran berbasis simulasi, dapat meningkatkan 

kepercayaan diri mahasiswa keperawatan. Urgensi pengembangan kompetensi tersebut juga 

sejalan dengan perhatian WHO terhadap kualitas pelayanan kesehatan, yang masih menjadi 

tantangan global (WHO, 2025). 

Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah role play, yang memungkinkan 

mahasiswa berlatih melalui situasi yang menyerupai kondisi nyata. Melalui aktivitas tersebut, 

mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan berbicara, kepercayaan diri, dan keterampilan 

komunikasi melalui pengalaman langsung. Gelis et al. (2020) menunjukkan bahwa peer role 

play dapat meningkatkan keterampilan komunikasi mahasiswa dalam pendidikan kesehatan, 

sedangkan Lee dan Kim (2022) menemukan peningkatan keterampilan komunikasi dan self-

efficacy melalui pembelajaran berbasis role play. Meskipun demikian, penelitian terdahulu 

lebih banyak berfokus pada keterampilan komunikasi secara umum, self-confidence, atau 

kinerja klinis, sedangkan speaking performance sebagai luaran yang secara khusus diukur 

masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan role play sebagai strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan speaking performance mahasiswa keperawatan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

teknik role play terhadap speaking performance mahasiswa keperawatan. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pembelajaran berbasis pengalaman dalam 

pendidikan keperawatan serta menjadi pertimbangan bagi pendidik dalam menerapkan role 

play sebagai strategi untuk mengembangkan kemampuan berbicara mahasiswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one-

group pretest-posttest. Desain ini dipilih untuk mengukur perubahan speaking performance 

mahasiswa sebelum dan sesudah penerapan teknik role play. Pengukuran dilakukan melalui 

pemberian pretest sebelum intervensi dan posttest setelah seluruh rangkaian kegiatan role play 

selesai dilaksanakan. Penelitian dilaksanakan pada Program Studi Keperawatan selama periode 

Februari hingga Mei 2026. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Keperawatan. Sampel 

penelitian terdiri atas 40 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Pemilihan sampel didasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan 

penelitian, sehingga responden yang terlibat memiliki karakteristik yang relevan dengan 

penelitian dan dapat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan penelitian, mulai dari pretest, 

pelaksanaan role play, hingga posttest. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu pretest, penerapan teknik role play, dan 

posttest. Pada tahap awal, mahasiswa mengikuti pretest untuk mengukur kemampuan berbicara 
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sebelum penerapan teknik role play. Penilaian dilakukan menggunakan rubrik speaking 

performance berdasarkan indikator kemampuan berbicara yang telah ditetapkan. Selanjutnya, 

mahasiswa mengikuti kegiatan role play berdasarkan skenario yang telah disiapkan. Selama 

kegiatan berlangsung, kemampuan komunikasi mahasiswa diamati menggunakan lembar 

observasi komunikasi. Setelah kegiatan role play selesai, mahasiswa mengikuti posttest 

menggunakan rubrik penilaian yang sama untuk mengukur kemampuan berbicara setelah 

penerapan teknik role play. Mahasiswa juga mengisi lembar refleksi sebagai data pendukung 

mengenai pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan role play. Data utama dalam 

penelitian ini berupa skor kemampuan berbicara mahasiswa yang diperoleh melalui pretest dan 

posttest. 

 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan speaking performance 

mahasiswa sebelum dan sesudah intervensi. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data diuji 

normalitasnya menggunakan uji Shapiro-Wilk. Selanjutnya, perbedaan speaking performance 

mahasiswa sebelum dan sesudah penerapan teknik role play dianalisis menggunakan Paired 

Sample t-Test. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai signifikansi dengan tingkat 

kemaknaan α = 0,05. Jika nilai p < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-laki 14 35% 

Perempuan 26 65% 

Total 40 100% 

Sumber: Hasil olah data peneliti 

 

Berdasarkan Tabel 1, responden penelitian didominasi oleh mahasiswa perempuan sebanyak 

26 orang (65%), sedangkan mahasiswa laki-laki berjumlah 14 orang (35%). 

 

Distribusi Kemampuan Berbicara Mahasiswa disajikan pada tabel 2.  
 

Tabel 2. Distribusi Kemampuan  Berbicara Mahasiswa 

 

Kategori Pretest Post test 

 Frekuensi     Presentase Frekuensi Presentase  

Baik 8  20% 33 82,5% 

Cukup 23  57,5% 7 17,5% 

Kurang 9  22,5% 0 0% 

Total 40  100% 40 100% 

 

Sumber: Hasil olah data peneliti 

 

Berdasarkan Tabel 2, sebelum penerapan teknik role play, sebagian besar mahasiswa memiliki 

kemampuan berbicara dalam kategori cukup (57,5%), sedangkan 22,5% berada pada kategori 
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kurang dan 20% pada kategori baik. Setelah penerapan teknik role play, terjadi perubahan 

distribusi kemampuan berbicara, dengan sebagian besar mahasiswa berada pada kategori baik 

(82,5%) dan tidak terdapat mahasiswa dalam kategori kurang. Temuan ini menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan berbicara mahasiswa setelah penerapan teknik role play. 

 

Pembahasan 

Menurut teori pembelajaran aktif, proses pembelajaran akan lebih efektif ketika mahasiswa 

terlibat secara langsung dalam kegiatan yang memberikan kesempatan untuk berlatih, 

berinteraksi, dan memperoleh pengalaman belajar. Role play merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa mempraktikkan keterampilan dalam situasi 

yang menyerupai kondisi nyata. Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa dapat mengembangkan 

kemampuan berbicara dengan memperoleh kesempatan untuk menyampaikan informasi, 

merespons lawan bicara, dan menyesuaikan komunikasi sesuai dengan situasi yang dihadapi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik role play diikuti dengan peningkatan 

kemampuan berbicara mahasiswa keperawatan. Sebelum penerapan role play, sebagian besar 

mahasiswa berada pada kategori cukup sebanyak 23 mahasiswa (57,5%), sedangkan 9 

mahasiswa (22,5%) berada pada kategori kurang dan 8 mahasiswa (20%) berada pada kategori 

baik. Setelah penerapan role play, mahasiswa pada kategori baik meningkat menjadi 33 

mahasiswa (82,5%), kategori cukup menurun menjadi 7 mahasiswa (17,5%), dan tidak terdapat 

mahasiswa dalam kategori kurang. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pemberian 

kesempatan untuk berlatih secara langsung melalui role play dapat membantu mahasiswa 

mengembangkan kemampuan berbicara. 

Temuan tersebut sejalan dengan Cahyono et al. (2020) yang menunjukkan bahwa role-

play simulation dapat meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi terapeutik 

mahasiswa keperawatan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Gelis et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa peer role play dapat mendukung pengembangan keterampilan 

komunikasi mahasiswa dalam pendidikan kesehatan. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan 

bahwa keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam situasi komunikasi yang disimulasikan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang mendukung perkembangan kemampuan berbicara. 

Peningkatan kemampuan berbicara dalam penelitian ini menunjukkan bahwa role play tidak 

hanya memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memahami konsep komunikasi, 

tetapi juga membantu menerapkannya dalam praktik. Bagi pendidikan keperawatan, 

pembelajaran semacam ini penting karena mahasiswa perlu memiliki kemampuan berbicara 

yang baik sebelum berhadapan dengan pasien dalam situasi klinis yang sebenarnya. Dengan 

demikian, role play dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang mendukung 

pengembangan kemampuan berbicara mahasiswa secara aktif dan kontekstual. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan teknik role play terbukti memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan berbicara mahasiswa keperawatan. Peningkatan kemampuan 

terlihat dari perubahan distribusi kategori kemampuan berbicara, yaitu dari dominan kategori 

cukup sebelum penerapan role play menjadi dominan kategori baik setelah penerapan role 

play. Hasil uji Paired Sample t-Test juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan berbicara sebelum dan setelah penerapan teknik role play (p < 0,001). 

Dengan demikian, teknik role play dapat digunakan sebagai salah satu strategi pembelajaran 

berbasis praktik untuk mendukung pengembangan kemampuan berbicara mahasiswa 

keperawatan. Penerapan teknik ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kontekstual dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi tuntutan komunikasi pada 

praktik klinis. 
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